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Abstrak
Tujuan penelitian ini ialah untuk membuat suatu aplikasi sistem informasi yang
dapat membantu peningkatan efisiensi waktu dan biaya dalam proses pengelolaan
Bank Darah. Tujuannya untuk menganalisis proses dan sistem Bank Darah yang
sedang berjalan untuk memecahkan masalah.
Metodologi dan pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
metode analisis, metode pengumpulan data, metode perancangan sistem. Metode
analisis untuk menganalisis kebutuhan akan sistem informasi Manajemen Bank
Darah pada UTDC PMI kota Palembang. Metode perancangan dilakukan untuk
merancang suatu sistem agar data dapat diproses secara cepat dan disajikan dalam
bentuk informasi sehingga dapat mempercepat pengelolaan Manajemen Bank Darah.
Hasil yang dicapai diharapkan mampu mengolah data dengan cepat, tepat, dan akurat
sehingga dapat membantu proses pengelolaan proyek.
Dengan demikian, dengan adanya Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Bank Darah
ini akan mempermudah pengelolaan kegiatan teknis UTDC.
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Perkembangan teknologi informasi yang semakin maju serta persaingan
bisnis yang semakin ketat bagi pihak manajemen perusahaan sehingga menuntut
adanya sistem informasi terpadu yang nantinya dapat berguna bagi pihak
manajemen dalam mendapatkan informasi yang akurat dan cepat dalam
mengambil keputusan untuk membuat suatu strategi yang tepat demi
meningkatkan kualitas pelaporan ketersediaan darah kepada pimpinan. Dengan
adanya sistem informasi berbasis komputer suatu Bank darah dapat
mempermudah dan mempercepat kegiatan operasionalnya. Serta dapat
mengurangi kesalahan dalam melakukan pencatatan data dan data pun dapat
tersimpan dengan aman serta mempercepat dalam proses pencarian data dan
membuat laporan, resiko untuk data hilang atau rusak dapat berkurang dan
diatasi.
Untuk mengatasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis akan
menyusun skripsi dengan judul “Sistem Informasi Manajemen Bank darah pada
UTDC PMI Palembang” yang nantinya dapat bermanfaat serta mampu
meningkatkan kualitas layanan Bank Darah pada UTDC PMI Palembang.
21.2 Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis membuat beberapa
rumusan masalah yang dihadapi oleh UTDC PMI Kota Palembang seperti yang
disebutkan di bawah ini.
1. Pasien kesulitan dalam mengecek persediaan darah golongan tertentu
dikarenakan bagian layanan permintaan darah membutuhkan waktu
yang cukup lama dalam mengecek data persedian darah golongan
tertentu
2. Masih sulitnya Pimpinan mendapatkan informasi mengenai kinerja
kegiatan di UTDC PMI Palembang serta Pengeluaran dan Penerimaan
Darah secara cepat
1.3 Ruang Lingkup
Agar penelitian menjadi lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan maka
penulis membatasi ruang lingkup Pengelolaan data darah dan stock minimal di
PMI,Pengelolaan data pendonor darah,Proses registrasi Pendonor darah,Proses
registrasi pasien pada PMI Palembang
1.4 Tujuan dan Manfaat
Tujuan dan manfaat yang diperoleh dari penulisan skripsi ini adalah :
1.4.1 Tujuan
1. Memudahkan Pasien untuk mengecek persediaan darah golongan tertentu
3yang pasien butuhkan tanpa harus datang langsung ke PMI
2. Pihak manajemen dapat memperoleh Informasi dengan cepat
3. Mengurangi Biaya Operasional terutama dalam penggunaan kertas
1.4.2 Manfaat
Manfaat yang diharapkan antara lain:
1. Terjalin kerjasama yang baik antara pendonor darah dengan
manajemen PMI
2. Meningkatkan kinerja karyawan dalam Layanan Bank darah
Pada UTDC PMI palembang
1.5 Metodologi
Metode pengembangan yang digunakan adalah metode FAST
(Framework for the Application System Techniques) adalah kerangka yang
cukup fleksibel untuk menyediakan tipe-tipe berbeda proyek dan strategi. Fase-
fase FAST meliputi :
1. Fase Definisi Lingkup ( Preliminary Investigation )
Pada fase ini, penulis mendefinisikan masalah yang ada membuat
ruang lingkup, menentukan Metodologi yang digunakan, serta membuat
jadwal penelitian dengan mengunkan teknik pengumpulan data seperti
wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan alat yang digunakan
adalah PIECES ( Performance, Information, Economics, Control,
Efficiency, Service )
42. Fase Analasis Masalah ( Problem Analysis )
Pada fase ini akan dilakukan analasis terdahap sistem yang telah ada.
Tahap ini memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai
permasalahan yang dihadapi seperti menganalisis masalah, menentukan
tujuan-tujuan dari perbaikan sistem, dan menganalisis prose-proses bisnis.
3. Fase Analisis Persyaratan ( Requirements Analysis )
Pada fase ini, penulis mengetahui dan menganalisis persyaratan dari
pengguna sistem, lalu memperbaharui / memperbaiki rencana-rencana.
4. Fase Desain Logis ( Design Phase )
Fase desain ini menyatakan bagaimana desain sistem lanjutan yang
akan dibuat dengan menggambarkan model sistem untuk
mendokumentasikan persyaratan sistem baru tersebut. Adapun alat yang
digunakan pada fase ini adalah model use-case, diagram arus data logis
(DADL), kamus data, dan ERD.
5. Fase Analisis Keputusan ( Decision Analysis )
Fase ini memperbaharui rencana proyek, dan merekomendasikan
rencana proyek, dan merekomendasikan solusi sistem.
6. Fase Desain Fisik dan Integrasi Fisik
Pada fase ini, dibuat kombinasi model dan spesifikasi desain fisik,
prototype desain, dan proses bisnis didesain ulang.
Adapun alat yang digunakan adalah Diagram Arus Data Fisik
(DADF), kamus data, dan ERD.
57. Fase Konstruksi dan Pengujian ( Construction Phase )
Pada tahap ini dilakukan pengujian pada komponen sistem secara
individu dan sistem secara keseluruhan. Setelah tes ini dilalui, maka sistem
dapat mulai diimplementasikan. Adapun alat yang digunakan adalah
flowchart, program Microsoft Visual Basic 6.0 , database SQL Server 2000,
koneksi ADO ( Activex Data Control), dan Crystal Reports.
8. Fase Instalasi dan Pengiriman
Pada fase ini, penulis melakukan pengujian dan perbaikan, menginstal
database dan program baru, melatih para pengguna, dan beralih ke sistem
yang baru.
9. Fase Operasi dan Penawaran Sistem
Setelah sistem dioperasikan, dibutuhkan dukungan sistem yang
berkesinambungan untuk sisa siklus hidupnya yang berguna dan produktif.
1.6 Sistematika Penulisan
Pada Sistematika Penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran
secara ringkas mengenai bab-bab yang akan disusun dalam penulisan skripsi ini.
Dimana dalam penyusunan skripsi akan terdiri dari 5 bab dan masing-masing
bab terdiri dari sub bab yang saling erat kaitannya. Sistematika penulisan dalam
skripsi yaitu :
6BAB 1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini memberikan gambaran tentang latar belakang,
perumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat, penelitian,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Dalam bab ini menguraikan tentang teori umum dan teori khusus yang
digunakan sebagai landasan untuk menganalisa data dalam pembuatan
skripsi ini.
BAB 3 ANALISIS SISTEM
Dalam bab ini akan dibahas tentang sejarah singkat / riwayat
perusahaan, struktur organisasi perusahaan serta pembagian tugas dan
tanggung jawab, prosedur yang sedang berjalan, analisi permasalahan,
analisis kebutuhan (use case) dan analisis kelayakan.
BAB 4 RANCANGAN SISTEM
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai usulan yang baru rancangan
sistem logis dan fisik serta rancangan program dan rencana
implementasinya.
BAB 5 PENUTUP
Dalam bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan-
kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan yang dilakukan. Serta





Dalam bab terakhir ini penulis mencoba untuk mengutarakan beberapa hal
yang dianggap penting dari uraian pada bab – bab sebelumnya dan memberikan saran
untuk memecahkan masalah yang dihadapi lembaga dalam meningkatkan kinerja
layanan bank darah pada UTDC PMI Kota Palembang.
5.1 Kesimpulan
1. Dengan adanya sistem informasi bank darah dapat mengurangi biaya dalam
kegiatan operasional terutama dalam penggunaan kertas darah.
2. Dengan adanya sistem informasi manajemen bank darah pimpinan dapat
dengan cepat memperoleh informasi mengenai kinerja kegiatan UTDC PMI
palembang.
5.2 Saran
Saran Penulis terhadap UTDC PMI Kota Palembang yaitu :
1. Menyarankan agar pihak UTDC PMI Palembang mulai memakai Program
atau Aplikasi dari Sistem yang telah penulis buat.
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2. Adanya pelatihan untuk pemahaman Sistem Informasi Bank Darah Dengan
Menggunakan Layanan Sms sehingga pegawai dapat lebih memahami dan
mengoperasikan Sistem Informasi Manajemen Bank Darah.
3. Adanya pemeliharaan dan perawatan terhadap Sistem Informasi Manajemen
Bank Darah sehingga sistem dapat bekerja dengan baik.
4. Melakukan backup data secara berkala untuk keamanan data kedalam media
penyimpanan lain seperti flash disk atau compact disk untuk mencegah
kehilangan data yang telah disimpan.

